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RINGKASAN

ALVIN. Pengetahuan Masyarakat Tentang Konservasi Hutan Studi Kasus di Desa
Sumber Rejeki dan Desa Tabala Jaya di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan
(Dibimbing Oleh Yuli Rosianty, S.Hut, M.Si dan Asep Sunjaya Adhikerana,
Ph.D)

Konservasi berasal dari kata conservation yang terdiri atas kata con (together)
dan servare (keep/save) yang memiliki pengertian mengenai upaya memelihara apa
yang kita punya (keep/save what you have), namun secara bijaksana (wise use)
(Indrawan et al. 2007). Berkurangnya kawasan konservasi diakibatkan oleh individu,
individu kelompok, organisasi (pengusaha). Hal itu dikarenakan kurangnya
pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat dikawasan hutan. Tujuan penilitian ini
untuk mengetahui tingkat pemahan masyarakat mengenai konservasi hutan dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang
kawasan konservasi, sehingga dapat memberikan informasi tentang faktor yang
mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang kawasan konservasi. Metode yang
digunakan adalah deskriptif dengan teknik penelitian survey dimana teknik
pengambilan sampel dilakukan secara acak terhadap masyarakat berbeda berada
didesa-desa. Penentuan jumlah sample ditentukan menggunakan rumus Slovin. Hasil
penilitian ini menunjukan bahwa Desa Sumber Rejeki, Aspek pengetahuan dan sikap
desa sumber rejeki hampir sebanding antara positif dan negatif, aspek pengetahuan
responden hampir sama antara yang tidak mempunyai pengetahuan dan mempunyai
pengetahuan. Desa Tabala Jaya, pengetahuan responden desa tabala jaya soal
pelestarian hutan masih kurang, akan tetapi sikap dan prakteknya positif. Aspek
pengetahuan hampir sama antara yang tidak mempunyai pengetahuan dan
mempunyai pengetahuan. Pengetahuan, Sikap, dan Praktek tentang kawasan
konservasi dikedua desa sebanding antara positif dan negatif.

Kata Kunci : Kawasan Konservasi, Hutan, Masyarakat, Pengetahuan, Sikap dan
Perilaku



SUMMARY

ALVIN. Community Knowledge About Forest Conservation Case Study in Sumber
Rejeki Village and Tabala Jaya Village in Banyuasin District, South Sumatra
(Supervised by Yuli Rosianty, S.Hut, M.Sc and Asep Sunjaya Adhikerana, Ph.D)

Conservation comes from the word conservation which consists of the word
con (together) and servare (keep / save) that has an understanding of the effort to
maintain what we have (keep / save what you have), but wisely (wise use) (Indrawan
et al. 2007). Decreasing conservation areas is caused by individuals, groups,
organizations (entrepreneurs). This is due to a lack of knowledge of the attitudes and
behavior of the community in the forest area. The purpose of this research is to find
out the level of community participation in forest conservation and identify the
factors that influence people's knowledge about conservation areas, so that they can
provide information about factors that influence community knowledge about
conservation areas. The method used was descriptive with survey research techniques
where sampling techniques were carried out randomly to different communities in the
villages. Determining the amount of samples is determined to be the Slovin formula.
The results of this research show that Sumber Rejeki Village, the aspect of
knowledge and attitude of the source village fortune is almost comparable between
positive and negative, aspects of knowledge of respondents are almost the same
between those who do not have knowledge and have knowledge. Tabala Jaya Village,
knowledge of Tabala Jaya village respondents about forest conservation is still
lacking, but the attitude and practice are positive. Knowledge aspects are almost the
same between those who do not have knowledge and have knowledge. Knowledge,
Attitudes, and Practices about conservation areas in both villages are comparable
between positive and negative.

Keywords: Conservation Area, Forest, Community, Knowledge, Attitude and
Behavior
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konservasi berasal dari kata conservation yang akar katanya adalah “conserve”,
dan secara etimologi terdiri atas kata con (together) dan servare (keep/save) yang
memiliki pengertian mengenai upaya memelihara apa yang kita punya (keep/save
what you have), namun secara bijaksana (wise use) (Indrawan et al. 2007).
Konservasi dalam pengertian sekarang, sering diterjemahkan sebagai the wise use of
nature resource (pemanfaatan sumberdaya alam secara bijaksana).

Kawasan konservasi dikenal sebagai salah satu bentuk konservasi in situ yang
penting. Menurut IUCN (1994) kawasan konservasi didefinisikan sebagai suatu
kawasan daratan atau laut yang didedikasikan untuk proteksi dan pemeliharaan
keanekaragaman hayati dan sumberdaya alam yang terkait dengan sosial budaya dan
dikelola berdasarkan hukum atau cara lain yang efektif untuk mencapai tujuan
konservasi

Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya mempunyai kedudukan
serta peranan sangat penting bagi kehidupan umat manusia yang merupakan karunia
Tuhan Yang Maha Esa. Maka unsur-unsur sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya pada dasarnya tergantung antara satu dengan yang lainnya, dan saling
mempengaruhi sehingga kerusakan dan kepunahan salah satu unsur akan berakibat
terganggunya ekosistem. Untuk menjaga agar pemanfaatan sumber daya alam hayati
dapat berlangsung dengan sebaik-baiknya, diperlukan langkah konservasi sehingga
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya selalu terpelihara dan mampu
mewujudkan keseimbangan. Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya
mempunyai fungsi dan manfaat sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup yang
kehadirannya tidak dapat diganti. Mengingat sifatnya yang tidak dapat diganti dan
mempunyai kedudukan serta peranan penting bagi kehidupan manusia (Sakeletuk JN,
2013)



Pada umumnya masyarakat yang telah hidup di sekitar kawasan konservasi
telah secara turun temurun menjalankan kehidupan tradisional mereka yang dicirikan
dengan eratnya hubungan mereka dengan alam sekitar. Namun tidak jarang terjadi
bahwa masyarakat yang sebenarnya pendatang di daerah tersebut sengaja menerobos
ke dalam kawasan untuk mengambil hasil hutan atau membuka kebun karena alasan-
alasan ekonomis yang mendesak. (The World Bank, 1994).

Di Sumatera Selatan terdapat beberapa kawasan konservasi, dan salah satunya
adalah Taman Nasional Sembilang (sekarang sudah bergabung dengan Berbak,
sehingga berubah nama menjadi Taman Nasional Berbak-Sembilang; dan wilayah
Sembilang sekarang disebut sebagai SPTN Wilayah Il Sembilang). Bagian Barat
dari kawasan taman nasional ini dikelilingi oleh perusahaan Hutan Tanaman Industri
dan beberapa desa yang termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Banyuasin. Seperti
disebutkan di atas, konflik kepentingan antara taman nasional dan masyarakat
pedesaan mungkin saja muncul, dan salah satu penyebabnya boleh jadi kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya konservasi hutan. Untuk itu,
diperlukan penelitian yang mengkaji tingkat pengetahuan masyarakat pedesaan di

sekitar taman nasional mengenai konservasi hutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah

1.  Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat tentang konservasi hutan?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang

konservasi hutan?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan untuk mengkaji tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku

(PSP) terhadap konservasi (pelestarian) hutan di dua kelompok masyarakat, dengan

tujuan sebagai berikut:

1.
2.

Mengetahui tingkat pemahaman masyarakat mengenai konservasi hutan;
Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan masyarakat

tentang kawasan konservasi

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

Memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
masyarakat tentang kawasan konservasi.

Dapat dijadikan masukan dalam mengambil kebijakan pembinaan masyarakat
desa di sekitar kawasan konservasi oleh instansi yang terkait,

Dapat dijadikan sebagai informasi awal untuk untuk penelitian lanjutan pada

tema serupa.



KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

Fungsinya sebagai kawasan

konservasi

v

Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang
< ditunjuk dan ditetapkan oleh pemerintah untuk
dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap.

1. Kawasan pelestarian
alam

2. Taman nasional

Ladang berpindah, pembalakan
kayu, perkebunan monokultur,

— Kenapa ?

!

A 4

Berkurangnya kawasan konservasi
diakibatkan oleh individu, individu
kelompok, organisasi (pengusaha).

Kurangnya pengetahuan,
sikap dan perilaku (PSP)
masyarakat di kawasan
hutan.

A 4

Perlu dilakukan untuk mengkaji
faktor-faktor mendorong atau
menghambat PSP

Gambar 1. Pola Alur Pemikiran Penelitian
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